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ABSTRAK 

Ibadah haji adalah rukun islam yang kelima, dimana hukumnya wajib bagi yang mampu dan beragama 

Islam dan dilaksanakan satu tahun sekali secara serentak di Negara Arab Saudi tepatnya di Mekkah. 

Manasik ialah tata cara beribadah, sedangkan definisi dari Manasik Haji adalah pembelajaran, pembinaan, 

pelayanan dan perlindungan terhadap jama’ah haji. Kegiatan tersebut identik dengan berkerumunan atau 

secara bersama-sama. Pada saat ini kondisi tersebut bertentangan dengan protokol kesehatan Covid-19, 

yaitu physical distancing (Jaga Jarak) dan melarang untuk berkerumun. Salah satu contoh kasus Klaster 

Asrama Haji di Surabaya 81 orang terpapar positif Covid-19, setelah melakukan kegiatan manasik haji. 

Oleh karena itu, dengan memanfaatkan teknologi yang sedang trending yaitu VR (Virtual Reality). 

Virtual Reality ialah merupakan ruang digital yang sebelumnya sudah berisikan data-data dan objek-objek 

yang dibentuk secara virtual sehingga sesuai dengan benda aslinya. Metode yang digunakan sudah tersaji 

dalam kerangka pemikiran dari awal sampai proses evaluasi. VR jika diterapkan dalam manasik haji 

dengan benar dapat mencegah terpaparnya Covid-19. 

 

Kata Kunci: haji, masik, virtual reality, covid-19, kerumunan 

1. PENDAHULUAN 

Ibadah haji adalah rukun islam yang kelima[1], dimana hukumnya wajib bagi yang mampu dan 

beragama Islam [2]  dan dilaksanakan satu tahun sekali secara serentak di Negara Arab Saudi tepatnya di 

Mekkah [3]. Dasar payung hukum penyelenggaran Ibadah haji berdasarkan undang-undang Nomor 14 

Tahun 2008 tentang pelaksanaan Ibadah Haji[4]. Persyaratan-persyaratan yang ditetapkan oleh pihak 

penyelenggara sebelum berangkat berhaji dan salah satunya adalah kegiatan manasik haji dengan tujuan 

meningkatkan kualitas jama’ah haji agar lebih mandiri[5]. Arti dari Manasik sendiri ialah tata cara 

beribadah [6], sedangkan definisi dari Manasik Haji adalah pembelajaran, pembinaan, pelayanana dan 

perlindungan terhadap jama’ah haji [7]. Definisi tentang manasik haji dapat diambil benang merahnya 

bahwa kegiatan tersebut merupakan acara mempelajari tentang bagaimana tata cara ibadah haji yang 

sesuai dengan yang dilaksanakan Nabi Muhammad SAW, al-Qur’an dan Hadist. Kegiatan tersebut identik 

dengan berkerumunan atau secara bersama-sama.  

Pada saat ini kondisi tersebut bertentangan dengan protokol kesehatan Covid-19, yaitu physical 

distancing (Jaga Jarak) dan melarang untuk berkerumun [8]. Salah satu contoh kasus Klaster Asrama Haji 

di Surabaya 81 orang terpapar positif Covid-19, setelah melakukan kegiatan manasik haji[9]. Pernyataan 

tersebut ditegaskan oleh pihak rumah sakit Direktur RSUD dr Soedono Madiun, “Betul itu kasus 

Surabaya. Dia ikut pelatihan atau semacam training manasik haji di Surabaya,” kata Direktur RSUD dr 

Soedono Madiun, dr Bangun Trapsila Purwaka saat dihubungi Kompas.com, Rabu (1/4/2020) malam 

[10], dan masih banyak kasus yang positif pasca kegiatan manasik haji.  

Pada kondisi pada New Normal, banyak masyarakat yang syok karena pembatasan interaksi 

berpengaruh terhadap bentuk sosiologis[11], sehingga fakta dilapangan masih banyak yang melanggar 

pada masa New Normal saat ini. Alasan lainnya mencari aman agar terhindar dari virus yang mematikan 

tersebut. Salah satunya, dengan memanfaatkan teknologi yang sedang trending yaitu VR (Virtual Reality). 

Virtual Reality secara gampang merupakan ruang digital yang sebelumnya sudah berisikan data-data dan 

objek-objek yang dibentuk secara nyata sesuai dengan benda aslinya[12], dengan adanya teknologi 

tersebut kegiatan manasik haji dapat terwakili dan dapat dilakukan di rumah, secara tidak langsung sudah 

menerapkan physical distancing (Jaga Jarak) dan menghindari kerumunan, serta sudah mematuhi 

protokol kesehataan Covid-19. Layanan VR (Virtual Reality) memiliki gambar Mekkah dan benda-benda 

sekitarnya, tuntunan bacaan yang jelas sehingga lebih cepat memahami dan memiliki visual seperti 
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nyata[13]. Bantuan media tersebut pelayanan haji khusus manasik haji dapat terealisasikan sesuai 

pembelajaran tuntunan haji yang benar dan jelas 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian tinjauan pustaka mengutip beberapa jurnal yang memiliki penelitian yang selaras, baik dari 

segi objeknya atau kemiripan dari teknologinya. Penelitian pertama yang akan ditelaah dengan berkaitan 

dengan Aplikasi Pembelajaran Manasik Haji dan Umroh dengan penerapan metode User Centered 

Design (UCD) [14]. Latar belakang penelitian ini kurang pahamnya calon jama'ah haji atau umroh 

tentang syarat wajib, sunnah  dan tata cara dalam pelaksanaan haji atau umroh, tool yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah Adobe Flash Professional CS 6 dan Adobe Audition CS 6. Fokus 

aplikasi pada materi dan pembelajaran tanpa adanya praktek yang real atau nyata.  

Telaah penelitian kedua berkaitan dengan penerapan Android pada manasik haji[15]. Latar belakang 

dari penelitian ini adalah banyak yang tidak tahu dengan syarat wajib dan sahnya ibadah haji, pada 

aplikasi di penelitian ini menggunakan Android studio. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi Android 

yang berisikan tentang materi-materi tentang haji dan umroh. Output penelitian berbasis teks melalui 

aplikasi Android, tidak terdapat praktek dan suara atau audio bacaan untuk haji dan umroh. 

Penelitian ketiga pembahasannya masih berkaitan dengan media Android  untuk penerapan kegiatan 

manasik haji[16]. Penelitian ini jauh berbeda dengan telaah pada penelitian kedua di atas, yaitu sama-

sama menggunakan aplikasi Android. Letak perbedaannya dengan penelitian kedua dari segi materi lebih 

lengkap karena sebagai buku saku ibadah manasik haji dan umroh, kemudian tidak membutuhkan 

spesifikasi yang tinggi karena versi Android sudah lebih update dari sebelumnya. Penelitian ini masih 

berbasis teks, tanpa praktek dan tidak memiliki suara untuk bacaan haji dan umrohnya. 

Berikutnya jurnal yang akan ditelaah penerapan manasik haji dengan Augmented Reality [17]. 

Penelitian ini dikhususkan untuk materi  pembelajaran tentang Haji, dengan latar belakang materi ibadah 

haji menggunakan buku-buku kurang maksimal terutama untuk murid SD, maka dari dibuat pembelajaran 

yang lebih menarik dengan menggunakan Augmented Reality. Augmented Reality (AR) merupakan suatu 

teknologi menampilakan objek secara maya ke dalam lingkungan nyata secara realtime, pembelajaran 

berupa gambar yang tampak nyata atau timbul dan realtime. Jadi pembelajaran tidak berupa praktek 

cuman penjelasan secara gambar, tidak ada suara dan objek tidak bergerak. 

Penelitian yang kelima yang akan ditelaah sudah menggunakan VR (Virtual Realit) [18]. Latar 

belakang penelitian ini, banyak kalangan masyarakat muslim yang kurang berminat mendalami tentang 

manasik haji dikarenakan tidak ada waktu, kurangnya minat disebabkan kurang menarik dan tidak praktis. 

Oleh sebab itu dibuat aplikasi simulasi manasik haji secara virtual 3D atau sudah Virtual Reality (VR). 

Akan tetapi aplikasi yang dihasilnya ialah aktifitas haji tidak seperti nyata dan tidak ada suara pemandu 

bacaan, hanya berupa teks bacaan.  

Penelitian yang terakhir yang ditelaah berkaitan dengan Augmented Reality/ Virtual Reality [19]. 

Tujuan dari penelitian tersebut membangun aplikasi sistem informasi dan pelayanan ibadah haji dan 

umroh dengan menggunakan  Augmented Reality/Virtualy Reality. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan sistem yang sebelumnya ada, dengan methode R&D yaitu penelitian dan pengembangan. 

Pemfokusan penelitian pada materi-materi haji dengan pengembangan berbasis Augmented 

Reality/Virtualy Reality. Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian yang telah dilakukan jika 

penelitian saat ini berfokus pada praktek haji atau manasik haji sedangkan penelitian ini pada materi-

materi . 

 

Pada telaah pustaka, terdapat 6 jurnal penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan, akan tetapi 

masih memiliki saran dan masukan agar ketepatan aplikasi menarik dan benar serta mudah dipahami, 

maka dari itu perlu upaya pengembangan dari penelitian sebelumnya. Pembahasan upaya pengembangan 

agar lebih jelas akan tertuang ke tabel  state of art, dilihat dari kekurangan penenlitian sebelumnya dan 

perbaikan pada penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 1 State of Art 

No 
Judul 

Penelitian 
Kekurangan 

Penelitian yang akan dilakukan 

1 

Aplikasi 

Pembelajaran 

Manasik Haji 

dan Umroh 

Masih 

menggunakan teks 

dalam 

pemateriannya 

- pembelajaran 

- Sudah menggunakan suara yang diiringi dengan 

teks sebagai pemandu 

-Terdapat praktek seperti nyata 

- Sudah menggunakan teknologi VR 
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berbasis 

Multimedia 

dengan Metode 

User Centered 

Design (UCD) 

tanpa adanya 

praktek yang real 

atau nyata 

- Tidak ada suara 

yang memandu 

- Masih 

menggunakan 

Adobe Flash 

2 

Aplikasi 

Pembelajaran 

Manasik Haji 

dan Umroh 

Berbasis 

Android 

- Berbasis teks 

melalui aplikasi 

android,  

- Tidak terdapat 

praktek dan 

- Suara atau audio 

bacaan  

- Tidak memiliki 

gambar bergerak 

- Berbasis suara dan teks sebagai pemandu 

- Gambar seperti nyata dengan gambar yang bagus 

dan menarik 

3 

Buku Saku 

Ibadah Manasik 

Haji Dan 

Umroh Berbasis 

Android 

- Masih berbasis 

teks 

- Tanpa praktek dan  

- Tidak memiliki 

suara untuk bacaan 

- Tidak memiliki 

gambar bergerak 

- Berbasis suara dan teks sebagai pemandu 

- Gambar seperti nyata dengan gambar yang bagus 

dan menarik 

4 

Aplikasi 

Augmented 

Reality Untuk 

Pembelajaran 

Haji di SDIT 

Muhammadiyah 

Al-Kautsar 

- Pembelajaran 

tidak berupa 

praktek cuman 

penjelasan secara 

gambar,  

- Tidak ada suara 

dan objek tidak 

bergerak 

-Sudah berupa praktek dengan gambar yang menarik 

- Memiliki suara dan objek seolah-olah bergerak 

5 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Simulasi 

Manasik Haji 

Berbasis Virtual 

3D 

- Sudah ada praktek 

akan tetapi tidak 

seperti nyata  

- Tidak ada suara 

pemandu bacaan, 

hanya berupa teks 

bacaan 

-Sudah berupa praktek dengan gambar seperti nyata  

- Terdapat suara sebagai pemandu 

6 

Aplikasi Sistem 

Informasi 

Pelayanan Haji 

Dan Umrah Di 

Kementerian 

Agama 

Republik 

Indonesia 

Berbasis 

Augmented 

Reality/ Virtual 

Reality 

- Masih berupa 

materi-materi 

- Sudah dalam bentuk praktek yang real. 
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3. METODE PENELITIAN 

Gambar  1 di bawah merupakan ilustrasi VR (Virtual Reality), pemakaiannya atau 

pengaksesannya bisa dimana saja dan tanpa batasan waktu serta bisa berulang-ulang sehingga tanpa 

adanya batasan ruang dan waktu dalam mengimlementasi VR tersebut. Dasar dari ide virtual reality (VR) 

[20] adalah bahwa komputer dapat mensintesis lingkungan grafis 3-D dari data numerik. Sistem VR 

menggunakan perangkat output visual dan auditori, operator manusia dapat merasakan lingkungan 

seolah-olah itu adalah bagian dari dunia. Dunia yang dihasilkan komputer ini dapat berupa model objek 

dunia nyata, seperti rumah, atau dunia abstrak yang tidak ada dalam arti sebenarnya tetapi dipahami oleh 

manusia, seperti molekul kimia atau representasi dari kumpulan data, atau mungkin dalam dunia fiksi 

ilmiah yang sepenuhnya imajiner. Lebih lanjut, karena perangkat input merasakan reaksi dan gerakan 

operator, operator dapat memodifikasi lingkungan sintetis, menciptakan ilusi interaksi  dan dengan 

demikian tenggelam dalam lingkungan tersebut. 

 
Gambar 1. Ilustrasi Virtual Reality 

 

Secara instrumen virtual reality [21] menggabungkan teknologi penginderaan dengan teknologi 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk membuat instrumen yang fleksibel dan canggih untuk 

berbagai aplikasi kontrol dan pemantauan. Instrumentasi virtual membawa banyak keunggulan 

dibandingkan instrumentasi "konvensional", terutama pada masa pandemik pada saat ini dimana harus 

physical distancing dan menghindari kerumunan. Alur pembuatan teknologi tersebut tersajikan melalui 

flowchart di bawah berikut: 

 

Bahan-bahan Materi

Audio yang dibutukan

Text yang ditampilkan

Desain

Konfigurasi

Upload Playstore

Uji coba

Tidak Sesuai

Sesuai

Materi Manasik Haji

Bacaan-bacaan 

Manasik Haji

Tool Auda City

Text Bacaan 

Manasik Haji

Miniatur kegiatan 

Manasik Haji

Tool 3D Blander

Tool 2D Corel dan 

Photoshop

Perpaduan Bahan 

Manasik Haji

Tool Unity

Pengodingan

Animasi Gerak 

seperti nyata

Visual Studio

 
Gambar 2 Kerangka Teori 
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Gambar  2 kerangka teori memiliki tahapan-tahapan yang cukup detail, tahap awal dengan 

pencarian bahan-bahan materi, seperti pelaksaan manasik haji dari awal sampai selesai. Tahapan kedua 

membuat audio yang berhubungan dengan bacaan manasik haji dari awal sampai selesai, membuat audio 

tersebut menggunakan tool AudaCity, kemudian menyiapkan teks yang sesuai dengan bacaan sebelumnya 

atau bisa dikatakan subtitle, agar mudah dalam mempelajari. Kerangka selanjutnya ialah mendesain 

miniatur yang diperlukan dalam kegiatan manasak haji, baik desain yang berbentuk 2D (Demensi) 

ataupun 3D. Desain 2D menggunakan tool corel Draw dan adobe photoshop dan untuk 3D-nya 

menggunakan tool Blender dan penulisan script dengan unity dan SketchUp.  

Pada proses konfigurasi merupakan inti sari dari aplikasi, karena proses tersebut menggabungkan 

antara objek-objek yang sudah dibuat diantaraya desain 2D, 3D, Bahan-bahan materi manasik haji dan 

audio serta teks untuk menjadikan aplikasi seperti nyata sesuai miniatur kegiatan-kegiatan berhaji. 

Pembuatan animasi agar tampilan lebih hidup seperti yang bergerak, maka membutuhkan script atau tool 

tempat pengodingan menggunakan visual studio. 

Rangkaian yang digabungkan sehingga menjadi VR tersebut, dari proses awal sampai pengodean  

akan diuji coba langsung oleh ahli di bidang manasik haji atau orang yang sudah melakukan haji. Koreksi 

akan dilakukan secara detail baik lokasi dari awal, kemiripan objek-objeknya dan bacaan di dalam 

berhaji. Jika dalam uji coba tersebut terdapat ketidaksesuian dengan kegiatan haji tersebut, akan 

dilakukan revisi dan diperbaiki,  setelah diperbaiki dilakukan uji coba kembali. Kegiatan tersebut akan 

dilakukan secara berulang sehingga aplikasi tersebut sesuai dan sama dengan kegiatan haji secara nyata. 

Tahapan terakhir setelah aplikasi sudah dinyatakan sesuai oleh pakarnya, kemudian akan diupload ke 

playstore dan siap untuk di download serta dipergunakan untuk yang mau belajar tentang manasik atau 

calon yang akan berhaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian 

teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada sisi kualitatif terlihat meningkatnya penyebaran 

Covid-19 setelah melakukan kegiatan masik haji  secara langsung atau offline, maka perlu menggunakan 

media sehingga kegiatannya tidak menimbulkan kerumunan salah satunya dengan cara online. Sisi 

kuantitatif jumlah data covid-19 meningkat setelah melakukan kegiatan manasik haji offline yaitu 81 

orang terpapar positif Covid-19, dan kegiatan tersebut akan terus meningkat jika dilakukan secara terus 

menerus, maka perlu pencegahan yang pasti. 

Setelah beberap proses dari analisis kebutuhan, alur sistem, penelitian terkait dan kerangka teori, 

maka sistem dibangun  menyesuaikan yang diperlukan. Ada beberapa tahapan seperti perencanaan, desain 

sistem, pengkodean dan testing aplikasi.  Tahapan awal perencanaan, tahapan ini diawali dengan 

merencanakan menu-menu yang akan dibuat dari awal sampai selesai kegiatan, tentunya sesuai dengan 

yang ada pada lapangan. Implementasi penyelesaian lebih memfokuskan pada alur VR dari awal sampai 

selesai.  

Setelah mengetahui alur VR kemudian dilanjutkan dengan  mendesain dan menggambar yang sudah 

berbasis 3D, agar tampilan lebih menarik dan bagus, tool yang digunakan adalah adobe photoshop dan 

corel Draw sebagai desain awal. Dan untuk membuat jadi nyata tool Blender dan SketchUp, tool-tool 

tersebut gambar akan menjadi 3D sehingga tampilan sesuai dengan yang asli. Untuk tahap pengodean 

menggunakan tool Unity. Untuk audio tersebut menggunakan tool AudaCity, sehingga VR seperti nyata 

sedang melakukan kegiatan manasik haji. Adapun hasil VR setelah dijalankan menjadi sebagai berikut: 
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Gambar 3 Desain Awal VR 

 

Gambar 3 merupakan awal aplikasi dijalakan, terdapat 4 menu. Pertama tanda mulai aplikasi, tanda 

panduan aplikasi berbentuk kertas lembaran, tanda x untuk tutup aplikasi dan tanda seru ialah identitas 

pengembang.  
 

 
Gambar 4 Beberapa Kegiatan-kegiatan manasik 

 

 Gambar 4 merupakan menu-menu dalam aplikasi manasik haji menggunakan VR (VIRTUAL 

REALITY). Aplikasi tersebut terdapat 15 menu, dimana semua menu tersebut adalah kegiatan-kegiatan pada 

aplikasi. Cara menjalankan menu tersebut dengan cara klik nomor pada aplikasi tersbut. 
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Gambar 5 VR Jalan menuju mekkah 

 

Gambar 5 lanjutan dari menu 7 yaitu Wukuf, perjalanan menuju Mekkah dan melakukan putaran. 

Hal tersebut wajib karena menjadi syarat sah dalam melakukan haji. 

 

 
 

Gambar 6 VR Mekkah  

 

Gambar 6 terlihat gambar Mekkah, artinya VR dalam melakukan putaran mengelilingi  Ka’bah. 

Aplikasi secara otomatis memberikan informasi jumlah putaran yang dilakukan oleh jemaah Haji dalam 

bentuk Virtual. Berikut tahapan implementasi  manasik haji  berbasis VR selesai dibuat Tahap berikutnya 

adalah Testin, dimana untuk testing menggunakan skala likert untuk mengukur pendapat dari responden, 

penilaian skala likert sebagai berikut: 

Tabel 2 Keterangan atas kategori dari skor jawaban responden 

Skor Presentase Interpretasi 

1-25 (%) Tidak Baik 

26-50 (%) Kurang Baik 

51-75 (%) Baik 

76-100 (%) Sangat Baik 

 

  Adapun data Responden yang telah menjawab disajikan dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil pengujian eksternal 
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No User 
Jawaban Pertanyaan ke Total 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 

1 Responden 1 4 4 4 4 4 20 

2 Responden 2 4 4 4 4 4 20 

3 Responden 3 4 3 3 4 4 18 

4 Responden 4 4 4 3 4 3 18 

5 Responden 5 4 4 3 4 3 18 

6 Responden 6 4 4 4 3 3 18 

7 Responden 7 4 3 4 4 3 18 

8 Responden 8 4 3 3 4 3 17 

 

 Sangat Setuju (27) = 27 x 4 = 108, responden yang menjawab  

 Setuju (13) = 13  x 3 = 39, responden yang menjawab  

 Cukup (0) = 0 x 2 = 0,  

 responden yang menjawab tidak setuju (0) = 0 x 1 = 0,  

 Total Skor = 108 + 39 + 0 + 0 = 147.  

Jumlah skor tertinggi pada nilai Y = 4 x 5 x 8 = 160 Total skor responden diperoleh angka 147, maka 

penilaian interprestasi responden tertera pada point (1) adalah: 

Index% = Total Skor / Y x 

100……………………………………………………………………(1) 

  = (147/160) x 100 

= 91,8% Kategori Sangat Baik, sesuai tabel 2 di atas. 

 

Hasil penghitungan skala likert di atas maka dapat disimpulkan bahwa responden Sangat Baik 

aplikasi tersebut sudah layak digunakan 

5. KESIMPULAN 

 

Proses pembuatan aplikasi terdapat beberapa kegiatan perencanaan, desain, pengodean dan testing 

aplikasi dapat disimpulkan bahwasannya hasil dari penelitian ini merupakan aplikasi VR (Virtual Reality) 

yang diterapkan ke manasik haji untuk mencegah penyebaran Virus Covid-19 pada era new normal. 

Adapun hasil testing dengan menggunakan skala likert adalah  91,8% Kategori Sangat Baik. 

Aplikasi dapat mengurangi dan bahkan mencegah penyebaran Virus Covid-19. Dan tentunya 

aplikasi ini bisa coba dimana saja sehingga calon jemaah haji dapat ilmu dan tidak bingung saat 

melaksanakan kegiatan haji. 
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